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BAB Il

PERAN BPR SYARIAH ASAD ALIF CABANG Dr. CIPTO SEMARANG
DALAM MENDUKUNG KEGIATAN EKONONI MIKRO DI

SEKITARNYA

A. Langkah-langkah BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto dalam
Mendukung Sektor Mikro
1. Pengertian Sektor Mikro
Krisis moneter yang melanda bangsa Indonesia p@08&-2009
awal yang lalu menyebabkan sektor riil dikaum akanput hampir
lumpuh dengan banyaknya pengusaha yang ‘gulung’ tiabas
mengalami kebangkrutan. Dalam realitasnya, opearakioBank
Syariah belum dapat secara optimal menjangkau rse&&ha mikro di
tingkat akar rumputgrass roo}. Hal demikian karena ternyatabank
syariah lebagai lembaga intermediasi keuangan datemjalankan
fungsinya menyalurkan dana kepada masyarakat bengmaberikan
pembiayaan masih mensyaratkan adanya jaminan ftatigak mudah
bisa dipenuhi oleh nasabah, khususnya nasabaht kecil
Sector mikro adalah seluruh unsur dan bagian peaggkonomi

mikro atau semua dalam kehidupan sehari-hari seitagsebut para

! Muslimin H. Kara, Bank Syariah di Indonesia (analisis Kebijakan Pentah

Indonesia Terhadap Perbankan Syarialdpkarta, Ibhi Press, 2000, him. 144-145
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usahawan dalam skala kecil dan menerfg&rangnya perhatian
pemerintah daerah akan perkembangan ekonomi mikingkungan
PKL Barito menjadi kendala lambatnya perkembangaan d
kesejahteraan para pedagang kaki lima di wilayabebaitt Sesuai
dengan visi BPR Syariah Asad Alif yang nomor pedagakni
“meingkatkan kesejahteraan masyarakat terutamaaredsat gologan
menengah kebawah sehingga BPR Syariah Asad Alifa@alDr.
Cipto lebih mengutamakan pembiayaan sector ekoomnemgah
kebawah serta melakukan penghimpuanan dana dagkengrga guna
mendukung kelanjutan usaha mereka serta mendorengken untuk
memikirkan masa depan sehingga sifat konsumtif & dapat
terkendalikarf.

Persoalan ekonomi mikro umumnya mencakup tiga p&so
utama, yaitu pertumbuhan ekonomi, kesejahteraarpdagangguran,
BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang ¢oba untuk
membantu mayarakat menengah kebawah untuk mengatesilah
tersebut. Pada dasarnya yang di butuhkan olehpesigerak ekonomi
sector mikro adalah bagaimana dia bisa medapatkanr&n dana
guna mengembangkan usahanya atau untuk memeutukahuwang
lain,hal inilah yang mendorong pimpinan cabang BRRriah Asad

Alif Cabang Dr. Cipto Semarang ibu Ana Wafiah lebiengutamakan

2Lukman Hakim Prinsip-Prinsip Ekonomi IslapSurakarta; Erlangga, 2012 him. 113

SWawncara dengan Maksum pedagang kaki lima Basittapanggal 15-02-2013

“Wawancara dengan Arif Eko staf AO BPR Syariah A&kfiCabang Dr. Cipto
Semarang pada tanggal 15-02-2013
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pembiayaan kepada para pedagang kecil, selainydangadi butuhkan
relative kecil dan resiko pembiayaan macet jugdl.Rec

Menyadari arti penting ekonomi kerakyatan dalam Ipesgnnan
bangsa,maka pemerintah Indonesia, terutama pasoeeripgahan
Soeharto, mengeluarkan berbagai yang memperkuatdkken
ekonomi kerakyatan dalam sistem perekonomian nalsid&komon
kerakyatan dalam kebijakan pemerintah tersebutakli@n pada
ekonomi kerakyyatan yang mempunyai cirri-ciri seddmprikut:

Pertama, pembagunan ekonomi yang partisipatif damempatkan
ekonomi kerakyatan pada posisi yang lebih besagatermember
peluang yang seluas-luasnya. Ini didukung dengamyadpemihakan
kepada pelaku ekonomi kerakyatan sehinga dapat utie@mn
keseimbangan peran antara pelaku ekonomi dimasandep

Kedua, penyebaran atau perluasan kepemilikan assmtomi
peroduktif ke tangan rakyat agar dapat dimilikilokebagian besar
rakyat Indonesia.

Ketiga, penguatan sumber pembiayaan sehingga tedvwyg
ekonomi kesetaraan dan pengembangan secara tgiapdagusaha
kecil, menengah dan koperasi yang mempunyai potensi

Keempat, menyebarkan kesepakatan berusaha kepaxtenak
usaha kecil dan koperasi yang dalam kelanjutaneprgsoduksinya

dapat menciptakan kreasi,inovasi, produktif danepspan teknologi

*Wawancara dengan Ana Wafiah pimpinan BPR SyarisddAAlif Cabang Dr. Cipto
Semarang pada tanggal 15-02-2013
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diri yang paling sederhana sehingga menciptakaa taimbah yang
berarti dan berdaya saing kuat.

Kelima, kemandirian ekonomi yang kokoh, tangguh dan
penajaman daya saing serta menguranggi ketergartuterhadap
sumber-sumber dana dan produk, barang modal atmgaibahan
baku dari luar negeri.

Keenam, upaya kemitraan, kebersamaan, kekompakahkedztia
kawanan antar pelaku ekonomi rakyat untuk penguddarpenajaman
daya saing dalam menyongsong era globalisasi.

Ketujuh, kebijakan industry pemerintah lebih mésiératkan pada
pengembangan industrya yang diarahkan pada penggarbadan
kekuatan industri rakyat yang saling mempunyai rkeiean dan
ketergantungan dengan industry bé&sar.

Sesuai dengan pengertian ekonomi Islam yang dikakan oleh
M. Akram kan menyebutkan bahwslamic Economics Aims the Study
of the Human Falah (well-being) Achieved by Orgengz the
Resources of the Basic of Cooperation and Partieypa Secara lepas
dapat diartikan bahwa ilmu ekonomi islam bertujuatuk melakukan
kajian tentang kebahagiaan hidup manusia yang dicapngan
mengorganisasikan sumberdaya alam atas dasar ded@mma dan

partisipasi. Definisi yang dikemukakan oleh AkrararKmemberikan

® Muslimin H. Kara Bank Syariah di Indonesia (analisis Kebijakameeintah
Indonesia Terhadap Perbankan Syarialgkarta, Ibii Press, 2000, him. 146-147
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dimensi yangNormative (kebahagiaan hidup di dunia dan akherat)

serta demensi positif (mengorganisir sumber dagm

2. Produk- produk yang Dikeluarkan BPR Syariah Asad Alif
Cabang Dr. Cipto Semarang
Secara konseptual produk adalah pemahaman subyisktif
produsen atas sesuatu yang ditawarkan sebagai usaika
mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kbbatwdan
keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi daasitas
organisasi serta daya beli pasar. Selain itu prathpat pula di
definisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkleh
produsen melalui hasil-hasil produksinya. Secaraihlerinci,
konsep produk total meliputi barang, kemasan,meiekel,
pelayanan, dan jamindn.
Produk merupakan segala yang ditawarkan oleh BRRicBy
Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang untuk di pekKaat,
diminati, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsiuimpasar sebagai
pmenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang logagan.
Produk yang di tawarkan oleh BPR Syariah Asad 8&bang Dr.

Cipto Semarang pada dasarnya hanya terbagi mejadiyditu

" Nurul Huda dkk ekonomi Makro Islam (pendekatan teorjtikarta: Kencana. 2008
him. 1

8Amir Mahmud Rukman@ankSyariah (Teori, Kebijakan, dan studi Empiris di
Indonesia) Jakarta; Erlangga, t. t. him. 4-6
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produk pembiayaan dan produk penghimpunan dana dari
masyarakat.
1) Tabungan
a) TabunganWadiah

Prinsip al wadiahimlikasi hukumnya sama deng&marh. Prinsip

ini dikembangkan berdasarkan ketentuan-ketentuabagse

berikut:

a. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana rdiehgk
milik pemilik dana, tidak dijanjikan dan tidak memggu
kerugian. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada
pemilik dana sebagai suatu insentif.

b. Pembuat dana harus membuat akad pembukaan relkemgg
isinya mencangjup izin penyaluran dana dan disimgan
persyaratan lain yang disepakati selama tidak hizmgan
dengan prinsip syariah.

c. Terhadap pembukaan rekening ini pemilik dana dagat
kenakan pengganti biaya administrasi sekedar mpniiaya
yang benar-benar terjadi.

d. Ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening glem
tabungan tetap berlaku selama tidak bertentangamsipr

Syariah®

® Lukman Hakim op. cit,him. 120-121
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Produk BPR Syariah Asad Alif yang mengunakan pgrins
wadiahyaitu:
i.  Tabungan Qurban

Simpanan anggota yang dirancang khusus sebagaiasdradah
idul qurban.
* Penyetoranya dapat dilakukan setiap hari kerja.
* Penarikan simpanan hanya dapat dilakukan secavdilpri
satu tahun sekali yaitu pada bularnulhijjah.
» Perinsip bagi hasil 50%-50%

* Bebas biaya administrasi bulanan.

ii.  Tabungan Haji

Simpanan bagi anggota yang berencana menunaikaahba
haji simpanan ini dikelola dengan menggunakan dpsasip

wadhiahYad Dhamanalatas ijin penitipan dan3.

b) Tabungammudharabah
Sesungguhnya diantara bentuk jual beli ada yang
diharamkan dan juga ada juga yang di perbolehk&aorhya. Oleh
sebab itu, menjadi kwajiban bagi usahawan muslimulun
mengenal hal-hal yang menentukan sahnya usahbgliagérsebut,
dan mengenal mana yang halal dan mana yang hardead A
Murabahah adalah suatu bentuk kerjasama antdandhorip
sebagai pelaku usaha d8ohibul Maalyang merupakan pemilik

modal. Jual belAl Murabahahdiatas hanya untuk produk barang

%Brosur tabungan BPRS Asad Alif Cab. Dr. Cipto Sengr
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atau produk yang telah dimiliki oleh penjual saagosiasi dan
berkontrak, bila produk tersebut tidak dimiliki pes maka sistem
yang digunakan adalah murabahah kepada pemesarlmb
Produk BPR Syariah Asad Alif Cab. Dr. Cipto semgramng
mengunakan akadurabahahadalah

i.  Tabungan Idul Fitri

Simpanan anggota yang dirancang khusus sebagaiasdradah
idul fitri

» Penyetoranya dapat dilakukan setiap hari kerja.

* Penarikan simpanan hanya dapat dilakukan secawdilpri
satu tahun sekali yaitu pada saat akan mendekatraya
idul fitri.

» Perinsip bagi hasil 50%-50%

* Bebas biaya administrasi bulan.

ii. Tabungan Remaja Muslim (TARMUS)

Tabungan Remaja Muslim dengan sistem penyetoran dan
pengambilannya dapat dilakukan setiap saat.

« Jenis simpanan yang penyetoran dan pengambilant dapa
dilakukan sewaktu-waktu selama jam kerja.

» Prinsib bagi hasil dengan nisbah 70%-30% dihitutes a
saldo rata-rata harian dan langsung menambah saldo
simpanan tiap akir bulan.

» Dapat leluasa dalam melakukan transaksi.

e Layanan antar jemput simpanan dengan menghubungi
CL.024.6922743

+ Bebas biaya administrasi bulanan.

™ Lukman Hakimop. cit, him. 116-117
12 Brosur tabungan BPR Syariah Asad Alif cab. Drt@iemarang
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2) DepositoMudhorabah
Untuk produk ini kurang diminatinya oleh calon rizeda,
dikarenakan sebagian besar nasabahnya adalah pgdaganengah
kewabh.
3) Pembiayaan
a) PembiayaaMurabahah
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan neeya harga
perolehan dan keuntugan (margin) yang disepakati plenjual
dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bertistural
Certainty Contracts karena dalam Murabahah di temukan
beberapdrequired Rate of profilnylkeuntungan yang diperoleh).
Karena dalam definisinya disebut adanya keuntungang
disepakati, karaktristik murabahah adalah harus eentahu
pembeli tentang harga pembelian barang dan merayataknlah
keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersdbut.
b) Bai’
Bai’ merupakan pembelian barang yang serahkan dikemundiri,
sedangkan pembayaranya dimtka.

c) Musyarakah

13 Abdullah SaeedBank Islam dan Bunga (studi Kritis dan Interpretisintemporer
tentang Riba dan Bunga)akarta; Pustaka Pelajar, 2011, him. 137-141

14 Amir Mahmud RukmanaBank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiiis d
Indonesia) Jakarta; Erlangga, t.t, him. 06-07
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Musyarakahadalah kerja sama perkongsian yang dilakukan antar
nasabah dan bank dalam suatu usaha dimana masanggnpeghak
berdasarkan kesepakatan memberikan kontrobusiidesuguhan
moral usaha, selanjutnya pembagian hasil dilaksesuai dengan
kesepakatan bersama berdasarrkan porsi dana ysagluhhkan.

d) Al Qordhul Hasan(QH)

Merupakan pinjaman tanpa imbalan yang memungkipleanminjan

untuk mengunakan dana tersebut selama jangka wexkémtu dan

mengembalikan dalam jumlah yang sama pada aklod@ryang
disepakati, kerugian tersebut dapat menguranggi lajum
pinjaman’

Dengan dikeluarkanya produk-produk diatas diharapkempu
mempermudah bagi nasabah dan calon nasabah gunmghkatka
usahanya sehinga di harapakan mampu mengatasi aimagahg di
hadapai masyarakat kalangan menengah kebawah. pkgduok-produk
ini dapat dikenal oleh masyarakat umum maka BPRi&yaisad Alif
Cabang Dr.Cipto Semarang melakakukan langkah-ldngkabagai
berikut:

1. Periklanan
BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang akgtan
presentasi dan promosi non pribadi tentang idedykgroduk yang di

keluarkan dan jasa yang dibayarkan kepada lemleatgntu.

Bibid, him.132-134



33

2. Personal Selling
BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang akgtan
persentasi lisan dalam suatu percakapan dengarcaaiu nasabah atau
lebih yang di tujukan agar calon nasabah tertagik thau mengunakan
produk BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Seangr

3. Publikasi
BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarangakgan publikasi
terhadap produk-produk BPR Syariah Asad Alif Cabdhg Cipto
Semarang melalui media massa dan di sponsorkanesidiaga tertentu
dengan membayarkan sejumlah uang tertentu.

4. Promosi Penjualan
BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarangakgta kegiatan
pemasaran selain personal selling, penarikan, aidlikasi melainkan
BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarangakighan beberapa

kegiatan antara lain : pertunjukan dan pamétan.

3. Strategi Penghimpuan dan Penyaluran Dana
a. Penghimpunan dana
Dalam penghimpunan dana dari masyarakat BPR Syasald Alif
Cab. Dr. Cipto Semarang melakukan beberpa langkamtranya
adalah:

» Sistem jemput bola

8 wawncara dengan Ana Wafiah pimpinan BPR SyarisddAlif Cabang Dr.Cipto
Semarang pada tanggal 15-02-2013
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Dalam strategi ini BPR Syariah Asad Alif Cabang Dipto
Semarang melakukan penghimpunan dana kepada nasabah
secara langsung, sehinga nasabah di berikan keuddda
ingin melakukan pembayaran setoran bulanan atayahagin
menabung dan para staf atau pegawai BPR Syariath Alifa
Cabang Dr. Cipto Semarang melakukan penarikan lsnggdi
lapangan. Akan tetapi jika nasabah ingi secara agrib
membayarkan asuranya atau menabung dapat langateigd
di kantor BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Ciptartaeang
dan akan dilayani oleh seoratajjer.

Tidak ada biaya bulanan

BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semaranghid
melakukan pemotongan tabungan tiap bulan berbeda du
lembangan keuangan lain yang ada potongan bulaglzagis
biaya administrasi atau biaya yang lain. Di harapaklapat
menarik minat calon nasabah untuk gemar menabunggga
dapat menyusun atau merencanakan masa depan.

Dapat bagi hasil perbulan

Selain BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Seangr
tidak melakukan potongan bulanan BPR Syariah Aséfi A
Cabang Dr. Cipto Semarang juga memberikan bagi tiegsi

bulan bagi penabung hal ini menjadi daya tariketedsi bagi
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nasabah, sehinga tabuanagan nasabah tiap bulanakgast
bertambah.
. Penyaluran dana
dalam penyaluran dana kepada calon nasabah
Administrasi ringan
Bagi calon nasabah yang ingin melakukan pembiaga&PR
Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang tiddara
seribet atau sesulit di lembaga keuangan yang ch&sar atau
di unit atau badan yang lain bahkan biaya admasstyang
cukup rendah hanya berkisar 2%.
Nilai pembiayaan sesuai dengan nilai anggunan
Guna menekan terjadinya pembiayaan yang macet BPR
Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang mengnak
metode besarnya pembiayaan berdasarkan besarnga nil
anggunan yang akan di jaminkan, sesuai nilai beriku

« Tanah dan bagunan besarnya pembiayaan antara 60%-

70% nilai jual di pasaran.
« Tanah kosong, pekarangan, sawah besarnya
pembiayaan 40% dari nilai jual di pasaran.
» Kendaraan besarnya pembiayaan sebesar 50% dari

harga jual di pasaran.
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* Untuk deposito / tabungan persentase pembiayaan
maksimal 909,
» Sistem jemput bola
Dalam strategi ini BPR Syariah Asad Alif Cabang DBipto
Semarang melakukan penghimpunan dana kepada nasabah
secara langsung, sehinga nasabah di berikan keuddda
ingin melakukan pembayaran setoran bulanan pafaatia
pegawai BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semg
melakukan penarikan langsung di lapangan. Akarmpitgiiea
nasabah ingi secara pribadi membayarkan asuraayadapat
langsung datang di kantor BPR Syariah Asad Alif &apDr.
Cipto Semarang dan akan dilayani oleh seorang t&lle
Dengan penerapan strategi tersebut diharapkan mpaat
pengerak ekonomi menengah kebawah semakin tinghinga tujuan
utama BPR Syariah Asad Alif yang tercantum didalasi nomor satu
dapat terwujud sebagai mana kalanya. Dalam penestpategi ini BPR
Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang semaklakukan inovasi
dan melakukan peningkatan pelayanan guna menirgkakepercaya

nasabah dan calon nasabah.

17 Brosur pembiayaan BPR Syariah Asad Alif Cab. Dpt€Semarang
18 Wawancara dengan Ana Wafiah pimpinan BPR Syakitd Alif Cabang Dr. Cipto
Semarang pada tanggal 15-02-2013
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B. Pengaruh BPR Syariah Asad Alif Cab. Dr. Cipto Semarang dalam

Perkembangan Ekonomi Mikro

1. Peran BPR Syariah Asad Alif dalam Perkembangamékd Mikro

Tujuan dari sistem keuangan islam adalah sistem akeén
memberikan kontribusi secara pantas kepada percapancapain
tujuan-tujuan sosio-ekonomi islam yang utama. Lembhakeuangan
islam dalam sistem operasionalnya menghapus sisiba) dan
sebagai gantinya adalah sistem bagi hasdf{t and loss sharing

Pemihakan kepada ekonomi kerakyatan, sebenarmigia sekedar
sebagai bentuk pemihakan pemerintah kepada ekorakyat tapi
sebagai bentuk dari setrategi pembangunan yanguap& mencapai
kesejahteraan rakyat Indonesia, agar pembagunamabgimbuh dan
berakar di dalam negeri. Tidak bergantung padaradgm yang tentu
saja mempunyai implikasi ekonomi, sosial dan politagi kehidupan
bangsa ini.

Kurangnya perhatian pemerintah daerah akan perkegaln sektor
Mikro di daerah PKL Barito sehinganya menyebabkambatnya
perkembangan dan kesejahteraan para pedagandrkakdil wilayah
tersebut, adanya lembaga keuangan mikro Syariah 8RiRah Asad
Alif di sekitar daerah PKL Barito sangatlah memiapara pedagang
kecil guna memperoleh kucuran dana segar. Akapiteisbah yang di

tetapkan oleh BPR Syariah Asad Aldianggap terlalu besar bila di
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bandingkan dengan pinjaman yang diberikan oleh B&nkvensional
tambahnya Bpk Maksur.

Pembagunan ekonomi kerakyatan diarahkan kepadga upauk
melibatkan rakyat dalam pembagunan ekonomi, upayrangkatan
produktifitas rakyat, meningkatkan daya beli rakyabembuka
lapangan kerja bagi rakyat dan menumbuhkan nilai-ekonomi pada
sector ekonomi yang digeluti rakyat. Keikut sertadan peran
masyarakat dalam pembagunan bangsa semakin pentéaiglui
pemberdayaan ekonominya.

Dalam perkembangannya masih banyak pedagangikekiBarito
yang lebih menggunakan lembaga keuangan lain, tsép@erasi dan
Bank konvensional dalam memperoleh dana segar @uymng
diberikan Bank Konvensional lebih kecil dari padsbah yang
ditetapkan BPR Syariah Asad Alif’, menurut Bpk ldako salah satu
pedagang kaki lima Barito yang lebih mengunakajapian dari Bank
Konvensional dari pada BPR Syariah Asad Alif.

Sebagaimana yang telah dikatakan pada awal sufdrahiai,
pengembangan ekonomi kerakyatan merupakan suadutigiak dapat
dipisahkan dari pengembangan ekonomi umat islamngée

demikian, Bank Islam yang merupakan salah satu koewp dalam

9 Wawancara Mahsum nasabah BPRS ASAD ALIF cab&igCipto Semarang
(pedagang PKL Barito), 15-02-2013

20 Muslimin H. Kara,Bank Syariah di Indonesia (analisis Kebijakan Peintah
Indonesia Terhadap Perbankan Syarialgkarta, Ibhi Press, 2000, him. 145-146

2l Wawancara dengan Handoko, pedagang kaki limad3&8-05-2013
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ekonomi umat islam adalah bagian dari pengembargj@amnomi
kerakyataan yang digalakan oleh pemerintah Indanesi

Adanya BPR Syariah Asad Alif di sekitar pedagaradikliima
Barito menjadi bagian yang tak terpisahkan dengsbmagian besar
padagang kaki lima Barito, menurut Ibu Hamidah lsaatu nasabah
BPR Syariah Asad Alif beliau menuturkan sudah 4umaimenjadi
nasabah BPR Syariah Asad Alif “sistem yang diteaspldalam
menghimpun dan menyalurkan dana kebapa para peglagagatiah
tepat karena sistem jemput bola dan setoran taburfgaian
memudahkan kami dalam menabung dan menggangsiandmilanan
kami”.?? BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarangnareg
menerapkan sistem jemput bola dalam penngalok&siaangan baik
dalam penyaluran maupun penghimpunan dana dari unakgpada
nasabah.

Ungkapan tersebut bukan sekedar “isapan jempbiatseasabah
pada bank yang beroprasi dengan sistem bagi hadihdbnesia
mayaritas adalah para pelaku ekonomi atau pemitklaty dan dari
masyarakat dari golongan menengah ke bawah, kaamtri'syang
menganggap bunga sebagai perbuatan yang haram.

Secara teoritis, keberpihakan bank islam terhaddgku ekonomi
kecil dan menengah khususnya dalam penyaluran pgadn kepada

sector ekonomi tersebut sangat memungkinkan. Batdml dapat

22 \Wawncara dengan Hamidah nasabah BPR SyariahMgagiabang Dr. Cipto
Semarang, pada 08-05-2013
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menyalurkan bantuan pembiayaan kepada siapapua thiogtasi oleh

kemampuan membayar bunga. Kelayakan dan prospek sgaha

menjadi pertimbangan utama dalam pemberian pemdomaykapada
para nasabahnya. Ini berbeda pada penyaluran kraaig dilakukan
oleh bank-bank konvensional yang secara otomatisnbatasi
penyaluran kreditnya hanya kepada mereka yang mangsubanyar
bunga yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hal-hal tersebut dapat dilakukan oleh Bank Islaselthbkan oleh
beberapa hal, diantaranya:

1. Persyaratan pokok dari penerimaan pembiayaan a#elafiakan
usaha.

2. Sebagian besar pembiayaan yang di berikan oleh Balakah
talangan dana untuk pembelian barang yang diperlpemerima
pembiayaan, dimana barang tersebut masih menjddi bank
selama belum dilunasi. Di sini penyimpangan pengaona
pembiayaan dapat di kendalikan demikian resiko Bank

3. Pada paket Bank Islam terdapat paket kredit lumaipd bunga
disebutal gard al hasarnyang dananya dikumpulkan dadr titipan-
titipan dan zakat, infak dan sedekah sebelum disatukepada

yang berhak menerimanya.
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Konsep dasar bank islam tersebut member peluarigpbagusaha
kecil dan menengah mendapatkan pelayanan, dan méaggkan
potensi yang mereka milik?.

Dalam perkembangan BPR Syariah Asad Alif Cab. DiptdC
Semarang pada perjalanyanya saat ini telah mengaluabeberapa
produk dan kebijakan-kebijakn, demi tercapainyaidnj ekonomi islam
yang disebutkan diatas, selain sebagai lembagakunemperoleh profit
akan tetapi tidak melupakan prinsip-prinsip Syangang ada sebagai
pedoman operasional bank. Bahkan dengan beberapaasinyang
dilakukan oleh BPR Syariah Asad Alif Cab. Dr. Ciggemarang demi
mendapatkan kepercayaan dari nasabah maupun cadabah, mungkin
dalam perakteknya dilap angan masih belum dapasakan oleh
masyarakat secara seluruhnya hal ini dikarenaktakk&n nasabah dalm
pembiayaan dan nilai nisbah yang cukup tinggi Billndingkan dengan

bank konvensional.

2. Perkembangan BPR Syariah Asad Alif Cab. Dr. Cigm&rang
Di Indonesia, pengembangan ekonomi islam diadopsd&lam
kerangka besar kebijakan ekonomi. Paling tidak, kBémdonesia
sebagai otoritas perbankan di tanah air telah rapkah Perbankan

Syariah sebagai salah satu pilar penyangga du&idgzasystem dan

Zbid, him. 149-150
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mendorong pangsa pasar bank bank sayariah yany lieds sesuai
cetak biru perbankan syariah (Bank Indonesia, 2002)

Dalam mendukung kelangsungan usaha menengah kel2iRh
Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Semarang selaielakukan
beberapa aspek diatas BPR Syariah Asad Alif CaldangCipto
Semarang juga mengalami beberapa kendala dalam sagkaa
produk-produk tersebut diantaranya adalah:

a. Kiprah BPR Syariah Asad Alif Cabang Dr. Cipto Seamay
kurang dikenal sebagai BPR Syariah yang berpriasigtada
Syariah, bahkan beberapa pihak mengangap BPR Bysmima
dengan BPR konvensional. Oleh karena itu BPR Syaré&lu
menegaskan bahwa BPR Syariah mengunakan prinsifaBya

b. Upaya untuk meningkatkan profesinalitas terkad@migaimbat
oleh rendahnya sumber daya yang dimiliki oleh BR&righ
sehinga BPRS dalam melakukan aktifitasnya senderung
melambat dan respon terhadap permasalahan ekeoandah.
Maka upaya untuk meningkatkan SDM perlu diarahkan
disemua posisi.

c. Kurang adanya koordinasi BPR Syariah dengan lembaga
keuanggan Syariah yang lain seperti Bank SyariahBRMT,
oleh karena itu perlu adanyaameworkyang bisa dijadikan

acuan dalam operasional lembaga keuagan.
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d. Sebagai lembaga keunagan yang berprinsip pada aByari
seharusnya juga bertanggung jawab terhadap ni&i-ni
keislaman masyarakat yang ada disekitar BPR Syaakdifitas
bidang keuangan cenderung tidak menyisakan waktukun
melakukan kegiatan yang berhubugan dengan Syanfél
Solusinya adalah:

» Perlu lebih di tingkatkan lagi upaya sosialisaskbaelalaui
media interpersonal (Kyai atau Ulama), asosiasiyame
dakwah, perguruan tinggi dan promosi melalui media
elektronik maupun media cetak. Upaya ini diharapkan
memberikan ganbaran yang jelas mengenai sistenprdaiuk
perbankan Syariah, karena masih adanya pandangan da
persepsi masyarakat tehadap Perbankan Syariah demgan
Perbakan Konvensional.

» Perlu adanya pengembangan dan memperluas jarirayaork
serta menambah unit-unit usaha Perbankan Syarialaetah

lain.®

24 Kasmir, Bank dan lembaga Bank Lainnykakarta; Raja Grafindo Persada, 2005, him.
177-181
% Makalah pembekalan pkl him.8



